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AL-MASLAHAH

(Karakteri I.)ERSPEKTIF NAJM AD-DIN AT -TUFL
akieristik dap Kehujjahannya dalam Berijtihad)

“Oleh: Moh. Mahrus

j;;t%:c;- ;fl‘% &;J?]e descg'bes ab(_)lit al-maglahah from the perspectives of Na{'m
Tbcoritiéa]l} o:ue ?m ad-Din af-Tifl has his own characteristics to make ijtihad.
three _poiﬂ[s, of vi 0 a_t-]_"uﬁ, maglahah that is very important aspect in Islam, has
something duo ¢ 16;45‘ L.e. lafz of maslahah is rooted from salal means perfect
it me 5 ¢.:a al-‘urf} it means the cause of kind and benefit, and due to syar’,
; ans something that leads someone to Syari’ goals and means, at ‘ibadah or
ac?ah fields. At his concept of maglahah, Najm ad-Din at-Tifi make a priority of
Py Ofn-ﬁnd rather than an-nass, especially on non-ibadah fields. But on ‘ibadah
iiﬂ';;;:_}m ad-Din af-Tufl make a priority of using an-nass and Ijma’ rather than

Keywords: Najm ad-Din at-Tifi, maslahah, ibadah, ‘ddah, ‘aql, nass.

Pendahuluan _

Allah SWT menciptakan manusia di muka bumi ini dalam berbagai bentuk, ras,
suku maupun bangsa. Dia, membekali makhluk tersebut dengan berbagai kebutuhan
dan kepentingan. Manusia sebagai makhluk sosial, ketika berinteraksi dengan sesamanya
tidak akan dapat terlepas dari “persinggungan kepentingan”, sehingga jikalau tidak
ada ‘penghormatan’ terhadap sesama, niscaya akan terjadi berbagai macam pelanggaran.
Oleh karenanya, Pencipta alam ini menyertakan berbagai aturan dalam kehidupan

manusia.
Islam merupakan agama yang berisikan aturan-aturan-Nya dipandang sebagai ‘way

of life’ (pedoman hidup) bagi pemeluknya. Syari’at atau ajaran-ajarannya mengandung
nilai kemaslahatan yang didambakan oleh seluruh umat manusia. Ajaran-ajaran tersebut
tertuang di dalam an-nass (baik al-Qur’an maupun Hadi§) secara jjmali sehingga

memerlukan pemahaman secara lebih mendalam untuk mengetahui maksud dari isi

kandungannya.
Cukup banyak
upayanya untuk me

di antara kaum muslimin yang mencurahkan segala daya dan
mahami isi an-nass dalam rangka mendapatkan penjelasan hukum

bagi sesuatu yang belum dijelaskan secara mendetail di dalam an-nass tersebut, seperti

Imam Syafi’], Imam Malik, Imam Ahmad, Imam Hanafi sertalainnya. Masing-masing
: rta metode yang berbeda dalam beristinbat hukum,

dari mereka memiliki prinsip s¢ :
sehingga menghasilkan pendapat yang berbeda atas suatu peristiwa hukum. Perbedaan
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’ i kaum muslimin khususuya, d .
yang terjadi ini merupakan ‘rahmat’ bagl ka an bag; -
manusia (umumnya). Lsia yang juga merupakan maky

. H man

imana yang telah diketahut, MAtTE" I

Scbag_alm y \oan lingkungan di sekitarnya. Dalam hubunganny, i
selalu berintcraksi deng 81y

¥ berlaku dan tidak dapat djy;

i an terscbut terdapat norma norma yang _ Pisahg,
gt 0 sl oottt
Manusia juga merupakan alsan al-khalqi, karen e rangka)I;e .an Mamy,
menggunakan serta memanfaatkannya Secafa]‘::  ini, Ketika mann tinovagj gy,
melahirkan ide-ide yang cemerlang dalam e 1.:p mak;i diserukan k Sl menuyyy,
akan kemapanan dan kelayakan dalam menjalani hi up, i cpadanya yyy,,

diharapkan dapat tercapal dan terpenuhinya kebutuhan ;4

berusaha agar tujuan yang
dari scmuag aspek yang ada, dengan catatan bahwa upaya tersebut haruslah memuy
hendaki oleh syari’at.

nilai kemaslahatan yang dike Sl .
Dalam menetapkan sesuatu tersebut memiliki nilai maslahat atau tidaknya, pgr,
mujtahid telah memberikan acuan serta kriterianya, agar dapat dijadikan sebagai tujyg,

syara* serta sebagai bahan pertimbangan dalam n’icrumuslfan Skl hukum. Dj antar,
Ulama yang berkompeten adalah seb agaimana keempat mujtahid masyhur tersebut day
Imam lainnya seperti Najm Ad-Din _a_it-Tﬁﬁ. Pada tulisan ini difokuskan konsep a/.
maslahah dalam pandangan Najm ad-Din at-Tufi (al-maslahah) yang dapat dikategorikan
sebagai adillah at-tasyri® dalam syari’at Islam, baik mengenai karakteristik dan
kehujjahannya.

Hal ini dikarenakan banyaknya peristiwa hukum yang terjadi dan memerlukan suatu
keputusan yang tepat, namun masih belum dimuat secara tegas oleh undang-undang
maupun peraturan lainnya yang ada secara formal mengenai konsep al-maslahah, terlebih
lagi peristiwa hukum tersebut seperti mu’amalah, munakahah, waris dan lainnya. Untuk
menyikapi kondisi semacam ini, tentu seseorang akan ‘berijtihad’ semaksimal mungkin
dalam rangka melahirkan keputusan yang “benar”. Sehingga banyak faktor yang
seyogyanya dijadikan pertimbangan ketika produk hukum itu akan dilahirkan. Konsep
al-maslahah yang ditawarkan Najm ad-Din at-Tufi, dapat dijadikan sebagai landasan
dalam pengambilan keputusan atas suatu peristiwa yang belum dimuat aturannya dalam
undang-undang hukum Islam maupun peraturan lainnya (secara formal), ataupun sudah

adanamun masih belum memenuhi standar nilai keadilan dalam pandangan masyaraka,
khususnya bagi pihak yang bersengketa.

Sebelum lebih lanjut mengkaji mengenai konsep al-maslahah ini, berikut ini paparan
:ecara umum mcllgcx‘lai pengertian al-maglahah, al-m aslahah scbagai maqasid asy-SY ari'ah,
an profil Imam Najm Ad-Din at-Tifi serta kajian kon;scp aI-masIahabJ;Ya.

‘llk sosial

Pengertian Al-Maglahah

M H ]
it akna mﬂﬁ’f’lmh (taL?) bila ditinjau dari segi etimologi merupakan pentuk
rod (tunggal) dari kata magalih (¢ 44) yang berarti an-naf’u/ 5 (man fa’at) lawe
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2:‘{ :;ata ﬂli-f:lsad/ e~ (kerus akan). Kata al-maglahah ini juga dimaksudkan pada makna
> :1 ah, Zla i mznydnutkan as-sabab (proses perbuatan) namun yang dikehendakinya
-musabbab (hasil darj perbuatan tersebut), pengertiannya adalah bahwa yang

dimaksud dengaf: Penyebutan al-maglahah ity pada akibat yang ditimbulkan olch suatu
perbuatan, yakni dalam, bentuk kemanfa’atan.!

Sedangkan pengertian gJ
memberikan pengertian, ant
1. Imam al-Ghazafj

mendatangkan m

-maslahah secara istilah syara’, ada beberapa tokoh yang
aralain;
Mmemandang al-maslahah diartikan sebagai hal yang dapat
P s ) anfa’at atau menolak bahaya (¢i), dan tujuan dari al-maslahah
1ni juga Iflen.l adi tujuan makhluk atau hamba untuk kebaikannya. Al-Ghazali lebih
men‘:ipe_slﬁkasikan makna al-maslahah ini pada penjagaan atas 5 (lima) hal yang
menjadi tujuan asy-syar’y terhadap makhluk yakni agama, jiwa, akal, keturunan
dan harta benda. Pointnya adalah segala sesuatu yang mengandung penjagaan ke-5
hal tersebut dikatakan maslahah, begitu pula scbaliknya segala hal yang
mengabaikannya disebut mafsadah (kerusakan atau lawan dari maslahah).?

2. Al-Khawarizmi menyatakan bahwa yang dimaksud al-maslahah itu adalah menjaga
tujuan syara’ dengan cara menghindarkan makhluk dari kerusakan atau dengan kata
lain menolak kerusakan. Sebenamya pendapat al-Khawarizmii ini senada dengan
pendapat al-Ghazali, karena dengan menolak kerusakan dan menjauhkannya dari
makhluk ini akan membuahkan kemaslahatan atau kebaikan bagi mereka dan hal
itulah yang dikehendaki oleh asy-syar’u.?

Dari beberapa pengertian di atas dapat difahami bahwa makna al-maslahah adalah
kebaikan atau kemanfa’atan yang menjadi tujuan syara’ sertamenghindarkan atau menolak
kerusakan terhadapnya. Sedangkan yang dimaksud dengan tujuan syara’ tersebut adalah
menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta, serta lebih ditekankan bahwa semua
yang berlangsung itu tidak boleh didasarkan pada hawa nafsu, karena bagaimanapun
juga kebaikan yang bermula dari hawa nafsu itu pada hakikatnya adalah kejahatan yang
berujung pada kemafsadatan (kerusakan).

Al-Maslahah sebagai Maqasid asy-syari’ah

Dalam penetapan hukum Islam ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar
ketentuan hukum yang lahir itu sesuai dengan kehendak asy-Syari’, di antaranya adalah
motifyang melahirkan hukum (al- ‘illah) dan tujuan dari penetapan tersebut (al-magqasid).

1 Mai ad-Din Muhammad b. Ya’qub al-Fairuzzabadi, Al-Qamus al-M uhit, (Beirut: Dar al-Fikr,

1995),';411”2%]9);}1;:1,51@3@5dcng;mh\;msulg:gama al-'Alim, Al-Maqasid al-‘Ammah i asy-syari'ah
L Tatfmian iro' Da -Hadi's, t.t.), him. Y
al Isiafﬁjéa:;gi{ﬁj:}ﬁ;;#ﬁ' Juz 1, Cet.1, (Beirut: Dir Iya’ at-Turs al-*Arabi, 1997), him. 284,

) Yusuf Hamid al-‘Alim, AI-anEgld...,_hlm._ 135._Pengertian lain yang selrafna _'sebagaimana
pendapatnya asy-Syatibi dan al-Biti, lihat Abu Ishaq Ibrahim b, Muhanrl'mad asy-Syatibi, Al-I "tigam,
(Makkah: al-Maktabah al-Faigaliyah, t.t.), hlm. 113, dan Muhammad Sa"id Ramadan al-Bufi, Dawabit
al-Maglahal fi asy-Syari’al al-Islamiyah, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1990), hlm, 27.
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. an dari penetapan sy

, o okan adalah tWUA atu hy
ini, yang dibincaPE" " 1 4ori Jahirny? hukum tertentu atag g °
at

io
andang bahwa aks maslahatan umat manusia. Keper,q X
d

memelihara k¢ ' i
uk . antara lain sebagaimanayang teq,

:1.dalil an-nass
_ i dilandaskan pada dal I-rasul
al-maslahahinidi . wMercka kami ytus) selaku rasui-ras pembaw; b

dalam ayat 165 surah al-Nisa ] - Jasan bagi manusis
gcmbir: dan pemberi peringatal agaf S u;’a,ay a tidak ad membany,

[ - l‘tu-
y y - i ah a ﬂt 6' “Allah tldak hendakmen lltka] ]

tetapi Dia hendak membersihkan kamu-dan menyemiur?akan ni matt;-Nya bagimu,
a kamu bersyukur’- Kedua ayat tersebut member 'penegasafl ahwa dengy,
supay a kemaslahatan (kebalkan) bagi umat manugiy

i Rasul itu akan membaw .
diutusnya Ka ah SWT sama sekali tidak menghendaki suatu kesulitan kepgg,

demikian pula All 8
makhluk-Nya, karena hal ini merupakan wujud al-maslahah

Asy-Syatibi melihat al-maslahah scbagai tujuan pengtapan hukum Islam memili;

id asy-syari’ (tujuan Tuhan dan Ragy.

2 (dua) sudut pandang; pertama adalah maqasi
( al-mukallaf(tujuan mukallaf/obyek hukum). Ketika a/.

Nya), dan kedua ialah maqasid jus .
maslahahituberada Ji kawasan magasid asy-syar » maka di dalamnya terdapat 4 (empat)

Pada bahasan kali
Syari’at Islam mem
masalah tertentuityu adala

aspek, yaitu: _
1. Tujuanawal dari syari’at (penetapan hukum) yakni kemaslahatan manusia di dunia

dan di akhirat.
9. Syari’at sebagai sesuatuyang harus difahami.
3. Syari’at sebagai suatu hukum taklif yang yang harus dilakukan, dan

4. Tujuan syari’at adalah membawa manusia ke bawah naungan hukum.

Sedangkan untuk magasid al-m ukallaflebih mencerminkan sikap mukallafterhadap
tujuan asy-Syari"*
5 Selain al-ma.,s.la{zah menjadi maqasid asy-syari’ah, ia juga menjadi sumber hukum.
aﬂn; l;l; ;xtlznﬂ:g:;aa;mTya, t;:?;ih dul;l harus meninjau dari segi ada atau tidaknya legitimasi
-1} al-maslahahtersebut. Dalam hal ini Jumh : i
o . ur Ulama’ membaginya kepada
a) :lfi'zae‘{afiflﬂb yang ‘terldapat kesaksian syara’ dalam mengakui keberadaannya, hal
embzgjc na me‘n_]fdl landasan al-qiyas, karena sama dengan al-munasib dalam
fer dapa::f::l:i:"s-g;{ zskya‘::: ;“5::‘ sifat yang nyata dalam bentuk kemaslahatan, a8
o :
e U menaei] 51 m, dapat diukur dan dinalar, merupakan salah sat?
genal ‘“illahhukum dalam rangk jya:
b) Al-maslahahyangterdapat kesaksian syara’ L
syara’ dalam membatalkan (menolakny)-

¢) Al-maslahahyangtidak
slal terdapat ke :
menolaknya dalam bentuk nass tertiixktst:an e balk dalaan mengakumya ikl

4 Asafrl Jaya Bakrl, K
Persada, 1996),blm. 70, ot 1o 2qasid Syari’ah M
i} iy gt LU Al—Mu;g;';; 2 Sl (akerte PT. RajaGrafind
sul al-Ahkam, Juz 2, (Beirut: Dar 8"
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Untuk point (g

dijadikan hujjap Ed)a:hsle :lnliz;(ﬂ;f“a Sepakat berpendapat bahwa al-maglahah ini dapat

hujjah karena dianggap gt 4 ‘amalkan), dan untuk point (b) tidak dapat dijadikan

(c) terdapat Perbedaan. o an beneqtangan dengan an-nags. Sedangkan untuk point

membolehkanberbvifabd,en amun akhirnya lebih mengedepankan pendapat yang

lanjut lagi, untuk ;.mm; '8annya (akan dibahas pada al-maslahah al-mursalali). Lebih
(©) ini dibagi lagi berdasarkan sesuai dan tidaknya al-maglahah

tersebut dengan tyjy .
maslahah yang me;kia; Syara', yakni: Pertama, al-maslahah al-mula’imah yaitu al-

dalam lingkup yang ur:::nt,k:ak terdapat an-nass tertentu yang mengakuinya, tetapi
disbut pula dengan . » ia sesuai den_gan tujuan syara’ (al-usul al-khamsah) atau
maslahah al-gharih .ma.s!al_mb al-mula’imah li jins tasarruf asy-Syari’. Kedua, al-

Vi &haribahyaituyang sama sekali tidak terdapat kesaksian syara’ terhadapnya,

baik yang mengakuinya may
un ’
tasarruf asy-syari’s pun yang menolaknya dalam bentuk nau’ maupun jins

Adabeberapa kriteria lain
sebagai magqasid asy-syari

a)

yang harus dipenuhi oleh al-maslahah untuk dapat diakui
ah, di antaranya;

Mas.a al-maglahah tidak terbatas di dunia semata, tetapi mencakup kemaslahatan
dunia sampai dengan di akhirat.

- b) Nilai al-maglahah al-mu’tabarahtidak terbatas pada kenikmatan materi, akan tetapi
memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani.

¢) Kemaslahatan agama menjadi dasar bagi kemaslahatan-kemaslahatan yang lain,
seperti jiwa, akal pikiran, keturunan dan harta benda. Dengan demikian, demi
memelihara kemaslahatan agama, kemaslahatan-kemaslahatan yang lain harus
dikorbankan, manakala antara kemaslahatan-kemaslahatan itu berlawanan.®
Selain itu, Sa’id Ramadan al-Bufi juga memberikan kriteria yang lain dengan redaksi

yang berbeda namun maksudnya sama, yakni hendaknya al-maslahah itu termasuk dalam

tujuan asy-syari’, tidak bertentangan dengan al-Qur’an, tidak bertentangan dengan as-

Sunnah, tidak bertentangan dengan al-giyas serta tidak bertentangan dengan

kemaslahatan yang lebih tinggi.”

Apabila al-maslahah telah memenuhi ketentuan-ketentuan yang berlaku di atas,
maka seorang hamba boleh menjadikannya sebagai sumber hukum karena telah sesuai
dengan tujuan penetapan suatu hukum serta cocok dengan kehendak asy-syari’.

Setelah diketahui tentang posisi al-maslahah dalam hukum Islam, berikut ini
beberapa variasinya yang terpaut dengan kajian konsep al-magslahahnya at-Tufi.

Konsep al-Maglahah Najm Ad-Din at-Tufl
Sebagai pembuka pada bahasan ini, berikut penulis hadirkan sekilas biografi at-
Tufi. Nama lengkap at-Tufl adalah Najm Ad-DIn Abi ar-Rabl’ Sulaiman bin ‘Abd al-

B war, “Konscp al-Maslahat Dalam Hukum Islam, Suatu Tinjauan Sebagai
5 Said Agil Husein al r;f::ﬁ:' Penelitian & Informasi, 49, (Desember, 1998), him. 62.

Suml:esrj Hlf,h;[l'g;d?lj’fﬁﬁ:’ o, Dinamisas! Hukum Islam Dalam Menjawab Tantangan Era Globalisasi,
echu !

Im. 16.
baya: Demak Press, 2002),h ? .,
(SUI'E‘; Sa:ifiAgll Husein al-Munawar, Konsep...", him. 63.
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R ‘ " .+ naohdidl lahir di Baghdad
Qawl bin *Abd al-Karim bin $a'ld af-Tifl ag-Sargarl al Bniiawaljdidaerﬂh it

tepatnya di dacrah Tufi pada tahun 675 H. Perjalanan studinya _Khar] serta kitab

(Tufi) dengan menghafal kitab-kitab figih di antaranyd Mukhtasar al iy -
al-Lum@’ Karya Ibn Jinl, Pada tahun 691 1 bellau ke Baghdad untu

figih kepada Taqiyyuddin az-Zarlraniyyl dengan menghafal kitab al-Muharrar,ujiuil:
mempelajar bahasa Arab termasuk ilmu fasrifiys kepada Ab_] _‘Abd al-MHWé’*H ’&'1'
samping itu belinu juga belajar ilmu Usul kepada an-nag§ f ol-Frialyyl, beler aCE
dari ar-Rasyld Abl al-Qasim, a{-Tabbal scrta ulama’ lainnya. _

Pada tahun 704 H berangkat ke Damaskus untuk memperdalam Hadis i a(?a
Taqiyyuddin al-Maqdisl serta di sana pernah bertemu dengan Ibn_Taimiyah' Masih
belum cukup sampai di sini, at-Tufl juga belajar kitab Alfiyah Ibn Milik kepada Abi al-

Fath al-Ba'll, Pada tahun 705 H beliau melanjutkan rihlah {miyahnya ke Mesir untuk

berguru kepada ulama’ yang telah masyhur diantaranya al-Qadi Sa’d Ad-Din al-Harisi
al-Hanball dan Abi Hayyan al-Nahwi (untuk mempelajari karyanya Imam Sibawaih), -
sertamasih banyak lagi ulama’ yang digall ilmunya. Dari sepintas perjalanan hidupnya,
nyatalah bahwa masa hidup at-Tufi dihiasi dengan ilmu pengetahuan, khususnya yang
terkait dengan syari’at agama Islam, dan tidak heran bila beliau dijuluki Najm Ad-Din
(bintangnya agama) karena cemerlangnya ilmu yang dimilikinya.

Untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, at-Tufi menorehkan tinta emasnya
ke lembaran-lembaran kitab yang bermanfa’at bagi generasi sesudahnya. Di antara
karyanya adalah: Syarh Mukhtasar ar-Rawdah, yang di dalamnya termuat karya tentang
“Ibtal at-Tahsin wa at-Taqbih” dan “al-Adab asy-Syar’iyyah”; al-Isyarat al-Ilahiyyah
wa al-Mabahis al-Usiliyyah yang membincangkan tentang tafsir, dan al-Iksir fi Qawa’id
al-Tafsirserta masih banyak lagi karya lainnya.®

1. Pengertian al-Maglahah Menurut at-Tufl

Pengertian al-maslahah menurut at-Tufi memiliki 3 sudut pandang pengertian,’
pertama, dari segi lafaznya kata -L... mengikuti wazan ai. (maf’alah) dari kata
dasar > (salh) yang berarti adanya sesuatu itu merupakan hal/keadaan yang sempurna
sertasesuai dengan apa yang diharapkan/dituju, seperti penaitu di gunakan/dimaﬁfa’atkan
untuk menulis. Kedua, dari sudut pandang . «\(al- ‘urffkebiasaan) diartikan sebagai
sebab yang dapat menghantarkan kepada kebaikan dan kemanfa’atan, seperti berdagang
itu akan membawa keberuntungan. Ketiga, dari sudut pandang syara’ yakni bahwa al-
maslahah itu merupakan sebab yang dapat membawa seseorang kepada tujuan asy-Syari’
baik dalam hal ibadah maupun non-ibadah atau adat (sw1), At-Tufi memandang bahwa
al-maslahah ity memiliki kedudukan yang amat peting dalam syari’at Islam, terbukti

¥ At-Tufl, Syarh Mukhtagar ar-Rawdah, Tahqlq ‘Abdullah b, ‘Abd al-Muhsin at-Turki, Juz 1,
(Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1987), him, 21-25,
* M. Rashid Rida, AI-Manar, Vol, 9, (Mesir: Dar al-Kutub al-‘Iimiyah, t.t.), hlm. 754-755.
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dengan adanya an-nass -
$$ yang m i
ayat 5758 surah Yiinus: g mensinyalir hal tersebut, sebagaimana yang tertera dalam

“Hai manusi

penyem bulf ;’asiesuugguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan

rahmat bagi ! penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta
S1 orang-orang yang beriman. Katakanlah: “Dengan kurnia Allah dan

h = ]
x:a m;t Nya, {wﬂd"’h’ya dengan itu mereka bergembira, kurnia dan rahmat Allah
itu adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan).”

Peﬁﬁl:,tl:;:ﬁ;:::’?z‘:; f‘e?fﬂjukkan'setidaknya ada 7 indikator tentang al-maslahah.
vy g a:laran da'n Allah SWT—berupa al-Qur’an--, dengan adanya

e t.arta pelajaran dari-Nya niscaya manusia akan mendapatkan petunjuk dan
memiliki sikap menahan diri dari perbuatan yang mencelakakan kepada diri sendiri
maupun lingkungannya, dan hal ini merupakan wujud kemaslahatan. Kedua, pemberian
label “syifa’li ma fi as-sudur’ bagi al-Qur’an, hal ini menyatakan bahwa al-Qur’an itu
juga merupakan obat bagi penyakit hati dan ini merupakan kemaslahatan yang besar.
Ketigadan keempat, disifatinya al-Qur’an itu sebagai al-huda/petunjuk dan ar-rahmah
yang keduanya merupakan pangkal dari kemaslahatan. Kelima, adanya penyandaran
bahwa semua ‘gelar’ al-Qur’an itu datangnya dari Allah SWT, dan sudah pasti merupakan
suatu kemaslahatan. Keenam, dituturkannya kata al-farh / gembira yang merupakan
sanjungan sekaligus harapan kebaikan, dan ketujuh, adanya firman Allah SWT
b Gu 3 5, bahwa kurnia dan rahmat-Nya itu merupakan wujud kemaslahatan
yang luar biasa yang dapat dirasakan olch seorang hamba yang menjadikan al-Qur’an
sebagai tuntunan dan pedoman dalam setiap aktivitas serta semua aspek kehidupannya.

Selain itu ada pula teks hadis yang menghendaki adanya kemaslahatan, yakni :
MYy ,»Y (Jangan membahayakan —diri sendiri- dan membahayakan -orang
lain).!® Konteks Hadi$ tersebut menandakan adanya kehendak syara’ yang hanya
menginginkan kemaslahatan manusia dalam setiap penetapan hukum terutama yang
terkait dengan interaksi antar makhluk (bidang muamalah). Sehingga bagaimanapun
juga kemaslahatan manusia itu harus dipelihara dan diutamakan.

2. Tipologinya

Al-maslahah menurut at-Tufi ini lebih luas jangkauannya dari pada al-Maslahah al-
Mursalah (Imam Malik) karena at-Tufi lebih menekankan pada penggunaan akal dalam
menentukan kemaslahatan pada masalah selain ibadah, serta lebih mengutamakan al-
maslahah daripada an-nass bila terdapat ‘kontradiktif’ di antara keduanya, meskipun
hal' ini harus melalui proses yang amat ketat yakni dengan cara mentakhsis dan
memberikan penjelasan (al—bayﬁn).sebagaimana al-Qur’an dijelaskan dengan hadis.

-Suyi takan bahwa I_IaJla tersebut diriw:zynikan oleh Imam Malik dengan d_erajat
II d“il.o ﬁf,i:ly lfgg?:g:ikim dalam kitab Mustadrak, a_l-Bayhaq'i serta al-Daruquinl. Lihat Jalal Ad-
15"?!1 ‘ikbd al-I{:hmEn as-Suyiltl, Al-Asybah Wa an-Naziir F1 Qawa'id Wa Furu’ Figh asy-Syafi'iyyah,
(Beirut; Dar al-Kutub al-‘Timiyah, 1983), him. 83.
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_Tiifi melihat bahwa yang essensi sert, Subgy

Pendapat itu dilontarkan karcna at asy-Syari’ itu bersmn Ay

i i ketetapan

tu hukum terlebih lagi Sidasar
::rdd:s?rlli;:pa:d::imellhaman kemaslahatn n_lanusia- I;Ial $Lh la:SM mada Fi“han,
Nya surah all:Baqarah ayat 187, surah al-Nisa’ ayat 29, s ayat 7, ay

surah surah al-Hajj ayat 78, serta lainnya. - -

At-Tufi dalam persoalan ibadah tetap lebih mcndal;}!:ll:ka: IZI ug::::; Ehm? Sebag
dalil hukum, karena hanya asy-Syari*lah yang mengetahu - sl a; 0 dalgy
hal ibadah. Beliau juga memberikan solusi bll_a’ dalam s;l‘ludn'll i terdapy,
lebih dari satu dalil (ada al-Qur’an, hadis, [jma’ serta dalil- aﬂl( al;lnya) makj haryg
dilakukan jalan kompromi (al-jam’u) dengan tetap memper!lat ;'m ;Utamaau adillgs
at-tasyri’tersebut tanpa ‘mempermainkan’ salah satunya, bila belum bisa, maka Posis;
Ijma’ menduduki peringkat teratas setelah posisi an-nass.

Sedangkan untuk urusan mu’amalah bila dalam suatu persoalan mu’amalap ity
terdapat banyak dalil (baik an-nass, ljma’ maupun al-maslahah) yang sama sekg]j tidak
bertentangan, maka hukum langsung diberlakukan, namun jika terdapat ketidak Sesuajap
di antara salah satunya, maka diambil jalan kompromi dengan tetap memperhatjkan
nilai kemaslahatan, Apabila masih belum memungkinkan, maka al-maslahah-1ah yang
dipertahankan, karena merupakan tujuan dari penetapan hukum Islam sedangkan 5.
adillahituibarat perant ara/media-nya,

At-Tufi memberikan rambu-ramby dalam pengambilan al-maslahah untuk di ijadikan
sebagai dasar penctapan atau sebagai sumber hukum atas peristiwa tertenty, Adapun
rambu-rambu yang dimaksud adalah:"

) Apabiladalam suaty hal/perkara ity hanya terdapat 1 (sat u) al-maslahah, maka tidak
ada lagi problem, artinya langsung dapat dijadikan pedoman. Namun bila terdapat

b) Apabila terdapat | (satu) mafsadab/kemsakan,

e lih dengan cara diundi.
"At-Tufl, Al-Ta vin F1Syarh g.

1 al-Arba'Tn, Tah, 1
ar-Rayyan, 1998), him, 278-279, 419 Abmag Haj Muhammag ‘Usman (Beirut: Muassasah
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dengan adanya 4,

“1ass yan ;
ayat 57-58 surah Yiipys. & mensinyalir ha) tersebut, sebagaimana yang tertera dalam

“Hai manusig, go ‘
» SeSunggup
penyembuh dari pep: . * telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan

 penyakit. : y
rahmat ba gi oran g‘::‘ang ;zswkit (vang berada) dalam dada dan petunjuk serta

rahmat-Nya, I]eudalmya 8 beriman, Katakanlah: “Dengan kurnia Allah dan

itu adalah Jeb;p, baik dengan jtu mmereka bergembira, kurnia dan rahmat Allah

Muata d *Payang mercka kumpulkan).”
0 ayat dj atas menun;i
Pertama, kata maw’jzaj /Pelaj:i:ﬁ:?.ii:;idaknya ada 7 indikator tentang al-maslahah.

tuntunan serta pelajarag dari-Nya nisc lah SWT—berupa al-Qur’an--, dengan'adanya
memiliki sikap menahan dirj day l)a}{a manusia akan mendapatkan pCIll[.l_]uk dfu?
maupun lingkungannya, dan b i  Perbuatan yang mencelakakan kepada diri sendiri
label “syifa’li ma fi as-sudi ”E:) inl mempe:kan wujud kemaslahatan. Kedua, pemberian
juga merupakan obat ‘bé ; r agi. al‘Q}lt an: ll-al ini menyatakan bahwa al-Qur’an itu
Ketigadan keempat, dis lgf tl?eﬂyaklt hafl di'lll ini merupakan l_(emas]ahatan yang besar.
St kedipiga mer;J atinya al-Qur’an itu sebagai al-huda /petunjuk dan ar-rahmah

. Pakan pangkal dari kemaslahatan. Kelima, adanya penyandaran
bahwa semua ‘gelar’ al-Qur’ an ity datangnya dari Allah SWT, dan sudah pasti merupakan
suatu kemaslahatan, Keenam, dituturkannya Kata al-farh / gembira yang merupakan
f?flzilfﬂgat’lﬂsikaligus harapan kebaikan, dan ketujuh, adanya firman Allah SWT
&80 ¢e! £ 05, bahwa kurnia dan rahmat-Nya itu merupakan wujud kemaslahatan
yang luar biasa yang dapat dirasakan oleh seorang hamba yang menjadikan al-Qur’an
sebagai tuntunan dan pedoman dalam setiap aktivitas serta semua aspek kehidupannya.

Selain itu ada pula teks hadis yang menghendaki adanya kemaslahatan, yakni :
#2b 3 o2, J (Jangan membahayakan —diri sendiri- dan membahayakan -orang
lain)." Konteks Hadis terscbut menandakan adanya kehendak syara’ yang hanya
menginginkan kemaslahatan manusia dalam setiap penetapan hukum terutama yang
terkait dengan interaksi antar makhluk (bidang muamalah). Sehingga bagaimanapun
juga kemaslahatan manusia itu harus dipelihara dan diutamakan.

darj

2. Tipologinya

Al-maslahah menurut at-Tufi ini lebih luas jangkauannya dari pada al-Maslahah al-
Mursalah (im;lm Malik) karena at-Tufi lebih menekankan pada penggunaan akal dalam
menentukan kemaslahatan pada masalah selain ibadah, serta_lebih mengutamakan al-
maslahah daripada an-nass bila terdapat ‘kontradiktif’ di antara keduanya, meskipun
hal- ini harus melalui proses yang amat ketat yakni dengan cara mentakhsis dan
memberikan penjelasan (al-bayan) sebagaimana al-Qur’an dijelaskan dengan hadfs.

- bah\'u'ra I_Iaci_ié tersebut dlriwayaikan oleh Ima_m Malik dengan derajat
—.I.o As-Suyt'ltl m?{:;;?:luda]am kitab Mustadrak, al-Bayhagl serta al-Daruqutnl, Lihat Jalal Ad-
gwa dl‘sAI::; 31‘{::&2: ;s Suyifi Al-Asybah Wa an-Nazair F1 Qawa’id Wa Furu’ Figh asy-Syafi "iyyah,
in -Ral # 2
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1983), hlm. 83.
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il

, essensi serta sy}
melihat bahwa yang e g
bih lagi ketetapan asy-Syari’ itu bersumbe, ”
le atn manusia. Hal ini dIdasarEcan pada Filman_
29, surah al-Maidah ayat 7, da

-Tufi
Pendapat itu dilontarkan karend at-T

dari penctapan suatu hukum ter o
berdasarkan pada pemeliharaan kemas pe—
Nya surah al-Bagarah ayat 187, su.rah al-
ah surah al-Hajj ayat 78, serta lainnyd. - o
" surfi 'JJ l ’ ibadah tetap lebihmcndahulukananna,s._sdan Ijma sebagy
At-Tiufi dalam persoalan engetahui maksud kemaslahatan daly,

i hanya asy-Syari ~lah yang m )
lc:::ﬂitl::(li(;nhn’];zla;:?j:Jagl;ymen{berikan solusi bila dalam satu masalah ibadah terdapy

s [ima’ il-dalil lainnya) maka h
; ; 'a Ijma’ serta dalil-da At
lebih dari satu dalil (ada al-Qur an, hadis, :
dilakukan jalan kompromi (al-jam *u) dengan tetap mempcrl’;atli)k;m k;tiltamaa: ad’”.ﬂb
at-tasyri’tersebut tanpa ‘mempermainkan’ salah satunya, bila belum bisa, maka posisi

Ijma’ menduduki peringkat teratas setelah posisi a1-nass. : , -
Sedangkan untuk urusan mu’amalah bila dalam suatu persoalan mu amal.al:'n itu

terdapat banyak dalil (baik an-nass, Ijma’ maupun al-m&,slfbab) yang sam?l sekali tlc!ak

bertentangan, maka hukum langsung diberlakukan, namun jika terdapat ketidak sesuajan

di antara salah satunya, maka diambil jalan kompromi dengan tetap memperhatikan

nilai kemaslahatan. Apabila masih belum memungkinkan, maka al-maslahah-lah yang

dipertahankan, karena merupakan tujuan dari penetapan hukum Islam sedangkan a/-

adillahitu ibarat perantara/media-nya.

At-Tiifi memberikan rambu-rambu dalam pengambilan al-maslahah untuk dijadikan
sebagai dasar penetapan atau sebagai sumber hukum atas peristiwa tertentu, Adapun
rambu-rambu yang dimaksud adalah:"

a) Apabiladalam suatu hal/perkara itu hanya terdapat 1 (satu) al-maslahah, maka tidak
ada lagi problem, artinya langsung dapat dijadikan pedoman. Namun bila terdapat
2 (dua) ataulebih kemaslahatan, maka dioptimalkan untuk dapat meraih semuanya,
Jika tidak memenuhi, maka diupayakan agar dapat mengambil al-maslahah yang
memungkinkan/terjangkau, atau dipilih kemaslahatan yang lebih penting. Dan bila
masih belum bisa, maka dilakukan pemilihan secara diundi.

b) A.pabila terdapat 1 (satu) mafsadah/kerusakan, maka Jelas harus ditinggalkan. Namun
ottty i
diupayakan untuk meni . Ikengh o semuanya, dan bl idak Ak, maka.l

nggalkan mafsadah yang memungkinkan untuk dihindari

atau mafsadah yang paling b ; ; g
Py yang paling besar. Jika masih belum bisa, maka dipilih dengan cara

" At-Tufl, AI-Ta"yin F] Syarh al-Arba']
ar-Rayyin, 1998), him, 278.279. " 9 A 1 Mulamunad ‘Ugein (Beirut: Muassasa?
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3. Al-Maglapap
Men hab Schagay Pljakan Pengambitan Hukum Islam
Benai kehujjahg, u

1 al- .
merupakan salah saty dalna’ Mmaglahal, at-Tufi menyatakan bahwa al-maglahah itu

pertentangan dengan an-n a::a;_a' ffrt“ yang paling kuat, manakala dijumpai adanya
rana]'1 » .lm'a atau dalil lainnya, dengan syarat berlakunya hal
Slabak ity m: ?malah dan bukan pada lingkup ibadah. Hal ini
substansinya sedangkay, aﬂ-nas: s alah tujuan dari penetapan hukum serta menjadi
—dalam bentyk - at, sserta d'alll lainnya ity merupakan sarana atau perantara
kepada suatu tujuan yakni kcI:u I:canUktem.an acanya ikt yag meighat afkan
At-Tufi juga tidak membagj afas ahatan, sehingga tujuanlah yang lebih diutamakan.
menetapkan suatu kemg] ahi , '3135131,1311 sebagaimana fuqaha’ lainnya karena dalam
seitamenentuk andalam hal mu’amalah itu, akal-lah yang paling dominan
Ntukan dan adanyq dukungan dari dalil an-nags."
beh Menanfgap l pemy at.aan at-Tufi, asy-Syaikh Abii Zahrah memberikan komentar
: Wa pendapat at-Tufi ity kurang benar, karena dalam menentukan predikat sesuatu
itu a}dalah al-maslahah selaly berbeda baik antar individu maupun golongan dan hanya
realitaslah yang menunjukkannya, Selain itu banyak dijumpai adanya pemutar-balikan
fakta dengan mengatakan bahwa sesuatu ity al-maglahah, namun sebenarnya adalah
mafSadahbegitu pula sebaliknya (karena penggunaan porsi akal yang berlebihan), serta
biasanya manusia itu sulit menentukan kepastian al-maslahah karena banyaknya
problematika kehidupan yang dialaminysa, sehingga hanya an-nass-lah yang mampu
mengcover kemaslahatan tersebut, 13
Meskipun terdapat perbedaan pandangan tentang konsep al-maglahahnya at-Tufi
serta kehujahannya, kiranya perlu diambil ‘jalan tengah’ bahwa al-maglahahitu dapat
dijadikan pijakan dalam pengambilan hukum Islam selagi dalam penetapan al-maslahah
itu tidak bersumber dari hawa nafsu, tetap obyektif dan bukan subyektif, merupakan
hasil kesepakatan bersama (ijma’) dan juga benar-benar merupakan tujuan dari penetapan
hukum dan tidak bertentangan dengan kehendak dan maksud asy-syari’ serta berada
dalam area yang diperbolehkan pemberlakuan al-maslahah.

Karakteristik dan Kehujjahan

Dari hasil paparan tersebut dapat diketahui bahwa konsep al-Maslahah Najm Ad-
Din at-Tufi memiliki landasan yang mapan dalam menetapkan kemaslahatan tersebut
diangga.p sebagai Maqasid asy-syari’ah. Sehingga, sewaktu berada dalam koridor tujuan
syariat tersebut maka memiliki kekuatan sebagai dalil hukum yang bisa diamalkan serta
dapat dijadikan starting point bagi seorang (baca: hakim) untuk berijtihad di masa
sekarang. Konsep mapannya kemaslahatan itu dapat dilihat dari kedua hal berikut ini:

I Figh I, Cet. 2, (Jakarta: Logos Wilcana Ilmu, 1997), him. 126,
:: I:da:;iiﬂﬁzgiigsf;az;iyyﬂh al-Maglahah ‘Ind at-Tufl”, Lektur (Junal Ilmiah Pendidikan
Islam), IX (2000), him. 51.
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tikny8 ukup jelas dan kuat, mj
1. Darl Segl Karnkterls Jogis YA08 cukup » Misaly,
1 dasan teou diondasik‘m pada dalil naqli, antara l;:

Konsep tersebut memi 2 »
ot il ketika memberikan KO7*CP m;sss o Yaus, dansebush B o3 s
i terteradalam ayat >/~ '
scbagaimana yang € - senantiasamenbg:;lhq:lﬂ:lli!la::iﬂm al-Qury,
o . cnjadikan teorinya menjadi 8¢ : ol atas hy|.
Hadis dan Ijma' scbelum supud mu’amalah. Ditekankan pula bahwa dalgy,
fbadsh Jak hawanafsu, tapl harus mengikyy,

jhwal yang terkait dengan hen
penetapacty tidakbalel didasarkﬁ::?::;h tetap Jebih mendahulukan an-nagg da,
oridor syara®. At-Tifl dalac Per=> syii*lah yang mengetahui maksg

Y i a hanya a5)~
E;:as::ll:;iln:f é::ig;nktﬁzﬂ mu:m::]ah, e dal;m SU;;::};rs‘;:la: muamalgh
itu terdapat banyak dalil (baik an-nass Jjma’ maupufl -maglahah) yang sama Se:kau
diberlakukan, namun jika terdapat ketidak
diambil jalan kompromi dengan tetap
Apabila masih belum memungkinkan, maka a].

sesuaian diantara sal
akan tujuan dari penetapan hukum Islam

memperhatikan pilai kemaslahatan.
maslahah-lah yang dipertahankan, karena menfp
sedangkan al-adillahitu ibarat perantara/medla-nya.

Di samping itu pada konscp

dalil, atau bahkan lebih (dua ke atas :
muamalah serta memungkinkan adanya kontradiktif antara dalil yang ada. Bila terdapat

dua dalil atau lebih maka hal ini harus melalui proses yang amat ketat yakni dengan
cara mentakhsis dan memberikan penjelasan (al-bayan) scbagaimana al-qur’an dijelaskan

dengan hadis, karena at-Tufl melihat bahwa yang essensi serta substansi dari penetapan
suatu hukum terlebih lagi ketetapan asy-syari’ itu bersumber dan berdasarkan pada

pemeliharaan kemaslahatan manusia.

Tufi, kemungkinan terdapat saty

al-maslahahnya at-
) karena lingkupnya meliputi aspek ibadah dan

2. Kekuatan Hukum Pengamalannya
1 hsfzb:;h ?crbedaan akan berujung pidaRahmat. Kiranya ini yang dijadikan pegangan
: ;ﬂ A ;11 a* ketika memandang kehujjahan al-maslahahnya at-Tufi sebagai salah satu
: am menetapkan hukum syara’, At-Tufi sendiri menyatakan bahwa al-maslahah
itu merupakan salah satu dalil syara’ serta yang paling kuat, manakala dijumpai a-danyxi
f:;c::tm:m dc:gan an-nags, ljma’ atau dalil lainnya, dengan syarat berlakunya hal
mslahatadala A0 I RUTereE e bukan paca Tiighap Tiadal, Kt al
an-;msls serta dalil 1:;]::3;:;5 :r:t ap:llcl A s ngn sl agetansipye. S mES

’ 3 rupakan sarana |

rambu atau petunjuk tentang adanya hukum-- ymﬂt:: perantara --dalam bentuk rambu-
yakni kemaslahatan, schingga tujuanlah RUERglantacken epada S0 v
yang lebih diutamakan, A¢-Tufi melihat bahWa

penetapan suatu kemaslahatan dalam h
almy’ . ,
akal, dan juga didukungan oleh dalj] an-nﬂ;l:malah M oyl i g et ok
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| Berbeda dengan asy-Syaikh Aby
itu kurang benar, karepq dalam mep

selalu berbeda bajk

Zahrah, dia menyatakan bahwa pendapat at-Tufi
antat Indiyig entukan predikat sesuatu itu adalah al-maglahah,
menunjukkannya, Selaip iy, b 1du maupun golongan dan hanya realitaslah yang
mengatakan bahwa sesuaty jiy, :fn Yak dijumpai adanya pemutar-balikan fakta dengan
pulasebaliknya, (karena pen "aslahah, padahal sebenamya adalah mafsadah. Begitu
itu sulit menentukan kt‘:pzitst{gglunaml porsi akal yang berlebihan), serta biasanya manusia
yang dialaminya, schingpa }? 0 al-maslahah karena banyaknya problematika kehidupan
tersebut, £88 hanya an-nagg-lah yang mampu mengcover kemaslahatan

Meskipun terd apat perbed
S aan pandangan t a
at-Tufi, kiranya perlu diambi] ‘ja e kMgt Konscai gl Ky

: . : lan tengah’ bahwa sumber perbedaan tersebut berasal
CSIZ:;S“?;: :d:flya lfltervensi hawa nafsu dalam menetapkan ‘kategori’ kemaslahatan.
gg biza iambil kesepakatan bahwa al-maslahahitu dapat dijadikan pijakan dalam
pengambilan hukum Islam selagi dalam penetapan al-maslahah itu tidak bersumber dari
ha?wa 'nafsu, tetap obyektif dan bukan subyektif, merupalcan. hasil kesepakatan bersama
(Ijma’) serta memang benar-benar merupakan tujuan dari penetapan hukum dan tidak

bf':rtentangan dengan kehendak dan maksud asy-Syari’ serta berada dalam area yang
diperbolehkan pemberlakuan al-maslahah tersebut.

Penutup

Ada beberapa hal yang dapat disimpulkan dari uraian di atas:
1. Tataran teoritisasi al-maslaiah menurut at-Tufi memiliki 3 sudut pandang, pertama,

dari segi lafaznya kata -La. mengikuti wazan u.i. (maf’alah) dari kata dasar
- (salah) yang berarti adanya sesuatu itu merupakan hal/keadaan yang sempurna
serta sesuai dengan apa yang diharapkan/dituju. Kedua, dari sudut pandang < . (al-

‘urflkebiasaan) diartikan sebagai sebab yang dapat menghantarkan kepada kebaikan
dan kemanfa’atan. Ketiga, dari sudut pandang syara’ yakni bahwa al-maglahah itu
merupakan sebab yang dapat membawa seseorang kepada tujuan asy-syari’ baik

dalam hal ibadah maupun non-ibadah atau adat (sw). At-Tufi memandang bahwa

al-maslahah itu memiliki kedudukan yang amat peting dalam syari’at Islam,
sebagaimana yang disinyalir dalam ayat 57-58 surah Yunus.

2. Tipologi mendasar terkandung dalam al-Maslahahnya at-Tufi adalah lebih
menekankan pada penggunaan akal dalam menentukan kemaslahatan pada masalah
selain ibadah, serta lebih mengutamakan al-maglahah daripada an-nagsbila terdapat
‘kontradiktif’ diantara keduanya, meskipun hal ini harus melalui proses yang amat
ketat yakni dengan cara mentakhgis dan mct.nbcrikan penjelasan (al-bayan)
sebagaimana al-Qur’an dijelaskan dengan hadis, Hal tersebut dilandaskan pada
essensi serta substansi dari penetapan suatu hukum terlebih lagi ketetapan asy-
syari’ itu bersumber dan berdasarkan pada pemeliharaan kemaslaham_ manusia.
Namun dalam hal ibadah tetap lebih mendahulukan an-nass dan Ijma’ sebagai
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